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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi budaya Melayu Islam dengan arus
globalisasi, mengidentifikasi bentuk perubahan budaya yang terjadi, mengkaji respons
masyarakat, serta merumuskan strategi penguatan identitas budaya Melayu Islam agar tetap
relevan dan berkelanjutan di era global. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif dengan perspektif fenomenologis dan sosiokultural. Data diperoleh melalui studi
literatur, analisis dokumen, dan observasi non-partisipatif terhadap perkembangan budaya
Melayu Islam, khususnya pada aspek bahasa, praktik adat, kesenian, pola komunikasi digital,
dan aktivitas budaya yang terdokumentasi pada media daring periode 2023-2025. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola interaksi,
perubahan budaya, respons sosial, dan strategi pelestarian budaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa globalisasi memengaruhi budaya Melayu Islam melalui intensifikasi
penggunaan teknologi digital, media sosial, dan mobilitas informasi yang mempercepat
pertukaran nilai global. Perubahan budaya tampak pada pergeseran nilai sosial, penggunaan
bahasa daerah, ekspresi seni, praktik keagamaan, serta struktur sosial masyarakat. Meskipun
menghadapi tekanan budaya global, masyarakat Melayu Islam menunjukkan respons selektif
dengan menerima nilai-nilai positif dan menolak nilai yang bertentangan dengan adat dan
syariat. Strategi penguatan identitas budaya dilakukan melalui digitalisasi budaya, revitalisasi
tradisi, penguatan pendidikan budaya, serta peran lembaga adat sebagai penjaga nilai lokal.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya Melayu Islam tidak hanya bertahan, tetapi terus
beradaptasi melalui proses negosiasi identitas yang memungkinkan keberlanjutan budaya di
tengah arus globalisasi.

Abstract

This study aims to analyze the interaction between Malay Islamic culture and globalization,
identify forms of cultural change, examine societal responses, and formulate strategies for
strengthening Malay Islamic cultural identity to remain relevant and sustainable in the global
era. The research employs a qualitative descriptive approach with phenomenological and
sociocultural perspectives. Data were collected through literature review, document analysis,
and non-participant observation of the development of Malay Islamic culture, particularly in
aspects of language, customary practices, arts, digital communication patterns, and cultural
activities documented in online media during the 2023-2025 period. The data were analyzed
using thematic analysis to identify patterns of cultural interaction, transformation, social
responses, and cultural preservation strategies. The findings indicate that globalization
influences Malay Islamic culture through the intensification of digital technology use, social
media, and information mobility, which accelerate the circulation of global values. Cultural
changes are evident in shifts in social values, regional language use, artistic expression,
religious practices, and social structures. Despite facing pressures from global culture, Malay
Islamic communities demonstrate selective responses by adopting positive values while
rejecting those that contradict customary norms and Islamic principles. Strategies to strengthen
cultural identity include cultural digitalization, revitalization of traditions, reinforcement of
cultural education, and the role of customary institutions as guardians of local values. This
study concludes that Malay Islamic culture not only survives but continues to adapt through
identity negotiation processes that enable cultural sustainability amid globalization.
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi pada periode 2023-2025 ditandai oleh akselerasi teknologi digital, ekspansi media
sosial, dan integrasi ekonomi global yang semakin intens, sehingga menciptakan perubahan mendasar
dalam pola interaksi sosial dan budaya (Kusuma et al., 2025). Transformasi ini tidak hanya membentuk
cara masyarakat berkomunikasi dan beraktivitas, tetapi juga memberikan tekanan signifikan terhadap
keberlanjutan budaya-budaya lokal, termasuk budaya Melayu Islam yang merupakan salah satu
identitas kultural tertua dan paling berpengaruh di kawasan Nusantara (M. Rizki et al., 2024). Budaya
Melayu Islam, yang secara historis berlandaskan prinsip “adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah,”
telah membentuk sistem nilai, bahasa, estetika, adat, dan struktur sosial yang terwariskan lintas
generasi. Namun, penetrasi budaya global, modernisasi gaya hidup, serta paparan informasi lintas
negara kini menimbulkan tantangan serius bagi kelestarian nilai-nilai tersebut (Hidayat et al., 2025).

Urgensi penelitian ini semakin relevan ketika dikaitkan dengan data empiris terkini. Laporan
Pusat Bahasa Nasional tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari 718 bahasa daerah di Indonesia
berada pada kategori terancam punah, termasuk beberapa dialek Melayu, akibat menurunnya jumlah
penutur aktif (Destiana et al., 2025). Hal ini diperkuat oleh temuan Kemendikbudristek tahun 2024
yang melaporkan pengurangan signifikan penggunaan bahasa daerah oleh generasi muda karena
dominasi konten digital berbahasa nasional dan global. Selain bahasa, ekspresi budaya lainnya seperti
pantun, seni tari, upacara adat, dan etika komunikasi tradisional juga menunjukkan gejala penurunan
fungsi dan makna. Fakta-fakta ini menggambarkan bahwa budaya Melayu Islam berada pada posisi
kritis antara kebutuhan mempertahankan tradisi dan tuntutan adaptasi terhadap modernitas. Jika
tidak ditelaah secara mendalam, terdapat risiko terjadinya erosi nilai-nilai kearifan lokal serta
melemahnya identitas budaya masyarakat Melayu di masa depan (Ustianti, 2025).

Meskipun demikian, globalisasi tidak sepenuhnya bersifat destruktif. Justru pada periode 2023-
2025 muncul berbagai peluang baru yang berdampak positif bagi revitalisasi budaya Melayu Islam,
antara lain meningkatnya tren halal lifestyle, diplomasi budaya di Asia Tenggara, serta digitalisasi
warisan budaya seperti manuskrip, arsip sejarah, festival, dan seni tradisional Melayu (Puspita, 2023).
Inisiatif digital ini memungkinkan budaya Melayu Islam diperkenalkan secara lebih luas, baik regional
maupun global, sekaligus memperkuat visibilitas dan identitas budaya di ruang publik. Namun,
peluang ini hanya dapat dimanfaatkan secara optimal jika didukung oleh penelitian akademik yang
mampu memetakan secara komprehensif bagaimana budaya Melayu Islam berinteraksi dengan arus
global, sejauh mana perubahan yang terjadi, serta strategi apa yang perlu dirumuskan untuk
memastikan kesinambungan nilai budaya di era modern. Inilah yang menjadi dasar urgensi utama
penelitian ini (Jaya, 2019). Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas isu globalisasi
dan budaya lokal, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) karena belum banyak studi yang
mengkaji secara spesifik dinamika budaya Melayu Islam dalam konteks globalisasi terbaru 2023-2025,
terutama dalam aspek transformasi nilai, respons sosial-religius, dan strategi pelestarian berbasis
digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab lima pertanyaan kunci:
(1) bagaimana pola interaksi antara budaya Melayu Islam dan arus globalisasi; (2) apa saja bentuk
perubahan budaya yang terjadi dalam masyarakat Melayu Islam; (3) bagaimana respons masyarakat
terhadap pengaruh globalisasi terhadap identitas mereka; (4) sejauh mana globalisasi memengaruhi
keberlanjutan nilai-nilai kearifan lokal; dan (5) strategi apa yang dapat diterapkan untuk memperkuat
identitas budaya Melayu Islam dalam menghadapi tantangan global. Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika interaksi budaya Melayu Islam dengan
globalisasi, mengidentifikasi bentuk perubahan budaya yang muncul, mendeskripsikan respons
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masyarakat, menilai dampak globalisasi terhadap nilai-nilai inti budaya Melayu, serta merumuskan
strategi pelestarian yang adaptif terhadap konteks modern (Handoyo, 2025).

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi memperkaya literatur akademik mengenai globalisasi
budaya dan studi kemelayuan dengan menghadirkan temuan empiris mutakhir (S. A. Rizki et al,,
2024). Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi pemerintah, lembaga adat, institusi
pendidikan, dan komunitas masyarakat dalam merumuskan kebijakan pelestarian budaya yang
efektif, termasuk melalui pengembangan kurikulum muatan lokal, digitalisasi arsip budaya, dan
pemanfaatan media digital sebagai sarana penguatan identitas (Komalasari et al., 2025). Bagi generasi
muda, penelitian ini diharapkan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga identitas Melayu
Islam di tengah derasnya arus.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif yang bertujuan memahami secara
mendalam dinamika interaksi budaya Melayu Islam dengan arus globalisasi berdasarkan konteks
sosial, historis, dan budaya yang melingkupinya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologis dan sosiokultural, yaitu pendekatan yang memusatkan perhatian pada pengalaman
budaya masyarakat Melayu Islam serta perubahan nilai yang terjadi akibat pengaruh global. Melalui
pendekatan ini, penelitian berupaya menjelaskan makna perubahan budaya dari perspektif
masyarakat itu sendiri sekaligus memetakan faktor-faktor yang memengaruhinya (Arikunto, 2002)

Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu studi literatur,
analisis dokumen, dan observasi non-partisipatif terhadap perkembangan budaya Melayu Islam,
khususnya terkait bahasa, praktik adat, kesenian, pola komunikasi digital, serta aktivitas budaya yang
terdokumentasi pada media daring. Studi literatur mencakup analisis buku, artikel ilmiah, laporan
pemerintah, arsip budaya, serta publikasi digital terbaru periode 2023-2025. Analisis dokumen
dilakukan terhadap manuskrip Melayu, regulasi kebudayaan, serta data resmi lembaga pemerintah
terkait pelestarian bahasa dan budaya. Sementara itu, observasi non-partisipatif memanfaatkan data
yang tersedia di media digital dan media sosial untuk melihat perubahan pola interaksi dan ekspresi
budaya masyarakat Melayu Islam di era modern (Maulida, 2020)

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis kualitatif tematik, yaitu metode yang
mengorganisasi, menginterpretasi, dan mengidentifikasi pola-pola temuan berdasarkan tema-tema
utama seperti interaksi budaya, perubahan budaya, respons masyarakat, serta strategi pelestarian
budaya. Analisis ini dilakukan melalui proses kategorisasi, penemuan relasi antar-tema, serta
penarikan kesimpulan berdasarkan sintesis teori dan data empiris.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Interaksi Budaya Melayu Islam dengan Arus Globalisasi

Kajian mengenai globalisasi dan budaya Melayu Islam berangkat dari sejumlah landasan teoritis
yang memberikan kerangka untuk memahami dinamika interaksi antara budaya lokal dan arus global.
Teori globalisasi budaya yang dikembangkan Appadurai, Robertson, dan Tomlinson menekankan
bahwa globalisasi tidak hanya menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga aliran nilai, simbol, dan praktik
budaya lintas batas. Dalam perspektif ini, budaya tidak lagi dapat dipandang sebagai entitas statis,
melainkan terus berubah akibat kontak dengan budaya lain melalui media, teknologi, dan mobilitas
manusia. Teori hybrid culture (budaya hibrid) dari Homi Bhabha juga relevan untuk menjelaskan
bagaimana budaya Melayu Islam membentuk identitas baru yang merupakan perpaduan antara unsur
lokal dan global tanpa kehilangan karakter inti (Hartanto & Sup, 2022). Selain itu, teori cultural resilience
(ketahanan budaya) digunakan untuk memahami kemampuan masyarakat Melayu mempertahankan
nilai-nilai tradisional melalui proses seleksi budaya (cultural filtering), yaitu menerima unsur global
yang selaras dengan syariat dan adat sambil menolak nilai yang dianggap merusak identitas
(Maryamah et al., 2023).
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Globalisasi dalam kajian budaya dipahami sebagai proses integrasi sosial dan pertukaran nilai
yang melampaui batas geografis, di mana informasi, budaya populer, teknologi, dan gaya hidup global
mengalir dengan sangat cepat dan memengaruhi struktur budaya lokal (Sudin, 2012). Teori globalisasi
budaya menekankan bahwa interaksi antara budaya lokal dan global tidak bersifat satu arah, tetapi
merupakan proses dinamis yang dapat menghasilkan penerimaan, penyesuaian, hingga resistensi
terhadap nilai-nilai baru. Dalam kerangka ini, budaya dipandang tidak lagi statis, melainkan
mengalami transformasi sebagai respons terhadap arus global, terutama melalui media digital yang
mempercepat penyebaran simbol, gaya hidup, dan praktik sosial modern (Niswa et al., 2025).

Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya Melayu Islam mengalami interaksi yang kompleks
dengan arus globalisasi. Media digital dan platform global seperti YouTube, TikTok, dan Instagram
menjadi ruang baru bagi masyarakat Melayu Islam dalam mengekspresikan seni, bahasa, dan tradisi
(Hastuti et al., 2023). Fenomena ini memperlihatkan dua arah interaksi sekaligus, di satu sisi
memperluas visibilitas budaya Melayu ke tingkat global, namun di sisi lain menggeser pola ekspresi
tradisional ke format digital yang lebih singkat dan mudah diserap (Tatsis, 2025). Interaksi tersebut
juga tampak dalam aspek bahasa, di mana penggunaan bahasa Melayu atau bahasa daerah menurun
pada komunikasi formal, tetapi muncul kembali dalam konten kreatif digital seperti pantun, gurindam,
dan musik tradisional yang dikemas ulang (Laudra et al., 2021).

3.2. Bentuk Perubahan Budaya yang Terjadi

Dalam konteks perubahan budaya, teori perubahan sosial menjelaskan bahwa setiap masyarakat
akan mengalami transformasi yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, seperti modernisasi,
teknologi, mobilitas global, serta interaksi antarbudaya (Abbas, 2025). Perubahan tersebut dapat
berupa perubahan nilai, pola perilaku, struktur sosial, maupun praktik budaya (Harirah et al., 2021).
Teori ini juga menekankan bahwa perubahan tidak selalu menghilangkan budaya asli, tetapi dapat
memunculkan bentuk baru melalui adaptasi dan integrasi unsur-unsur global (Panjaitan & Albina,
2025). Hal ini sejalan dengan teori hibriditas budaya (cultural hybridity), yang memandang bahwa
pertemuan antara budaya lokal dan global dapat menghasilkan budaya baru yang merupakan
perpaduan kreatif dari kedua unsur tersebut, tanpa sepenuhnya menghilangkan karakter lokal (Idris
et al,, 2019).

Penelitian menemukan adanya perubahan signifikan pada nilai, perilaku, dan praktik budaya
masyarakat Melayu Islam (Destiana et al., 2025). Perubahan nilai terlihat dalam gaya hidup generasi
muda yang semakin terpengaruh budaya populer global, seperti fashion, musik, dan hiburan digital.
Pada sisi lain, praktik adat tradisional mulai mengalami penyederhanaan, baik dalam upacara adat,
kesenian, maupun penggunaan bahasa. Pola komunikasi semakin informal dan bercampur dengan
bahasa global. Namun, terdapat pula bentuk perubahan positif, seperti kemunculan kreativitas budaya
berbasis digital (digital cultural creativity), yakni adaptasi seni Melayu dalam format multimedia,
animasi, dan konten digital modern (Syakhsiyyah et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
budaya tidak selalu berarti kehilangan, tetapi juga proses transformasi dan inovasi (Irfan, 2022).

3.3. Respons Masyarakat terhadap Globalisasi

Konsep budaya Melayu Islam berakar pada prinsip normatif “adat bersendi syarak, syarak
bersendi Kitabullah,” yang menegaskan keterikatan antara adat istiadat Melayu dan nilai-nilai Islam
(Nia et al., 2025). Dalam perspektif teori budaya, konstruksi budaya Melayu Islam mencakup unsur
bahasa, kesantunan, seni tradisional, tata krama sosial, struktur keluarga, dan nilai-nilai religius yang
membentuk identitas kolektif masyarakat Melayu (Eb, 2023). Identitas budaya dalam konteks ini
dipahami sebagai representasi nilai dan praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi
penanda jati diri sebuah komunitas (Fauzian & Istianah, 2025). Teori identitas budaya memandang
bahwa perubahan sosial dan pengaruh eksternal dapat memengaruhi cara suatu kelompok memaknai
diri, sehingga identitas dapat bersifat stabil sekaligus dinamis ketika berhadapan dengan modernitas
(Yusof & Hanafiah, 2015).
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Temuan menunjukkan bahwa masyarakat Melayu Islam memberikan respons selektif terhadap
pengaruh global. Nilai global yang kompatibel dengan syariat dan adat diterima sebagai bagian dari
modernisasi, seperti perkembangan tren halal lifestyle, teknologi pendidikan, dan ekonomi digital.
Namun, nilai yang dianggap bertentangan dengan norma budaya disikapi dengan resistensi,
khususnya oleh tokoh adat dan lembaga keagamaan (Fatonah et al., 2024). Masyarakat tetap
mempertahankan nilai inti seperti sopan santun, penghormatan kepada orang tua, serta etika
komunikasi Melayu yang berlandaskan agama (Narayanti et al, 2024). Respons selektif ini
memperlihatkan adanya mekanisme cultural filtering, yakni proses penyaringan sosial terhadap budaya
global (Apriyani et al., 2024).

Dalam konteks ini, konsep kearifan lokal (local wisdom) menjelaskan nilai-nilai luhur yang
berkembang dalam masyarakat sebagai hasil pengalaman panjang dalam menghadapi kehidupan
sosial, lingkungan, dan spiritual (Astuti, 2017). Dalam budaya Melayu Islam, kearifan lokal tercermin
dalam nilai kesopanan, gotong royong, musyawarah, serta tata krama adat yang berlandaskan ajaran
Islam (Ishak et al.,, 2021). Teori kearifan lokal menekankan bahwa nilai-nilai ini berfungsi sebagai
mekanisme sosial untuk menjaga keharmonisan masyarakat dan menjadi landasan moral dalam
berinteraksi (Ramaniyar & Wulansari, 2025). Ketika globalisasi membawa nilai-nilai baru yang
berbeda, kearifan lokal berperan sebagai filter sosial yang memungkinkan masyarakat memilih nilai
yang sesuai dengan identitasnya (Syahroni & Irawan, 2024).

3.4. Strategi Penguatan Identitas Budaya Melayu Islam agar Tetap Relevan dan Berkelanjutan di

Era Global

Selain itu, teori ketahanan budaya (cultural resilience) relevan untuk menjelaskan bagaimana
budaya Melayu Islam berupaya mempertahankan identitas inti di tengah tekanan global (Hastuti et al.,
2023). Teori ini menegaskan bahwa budaya lokal dapat bertahan melalui proses adaptasi selektif, yaitu
dengan menerima unsur global yang bermanfaat dan menolak nilai yang bertentangan dengan adat
dan syariat (Babafemi & Chukwu, 2025). Dengan demikian, budaya Melayu Islam tidak hanya menjadi
objek perubahan, tetapi juga aktor yang mampu membentuk pola adaptasi terhadap pengaruh global
berdasarkan nilai-nilai yang diyakini (Fan & Silahudin, 2024).

Data menunjukkan bahwa tantangan terbesar terletak pada penurunan penggunaan bahasa
daerah, melemahnya kesadaran generasi muda terhadap tradisi, serta menurunnya praktik adat secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Sholehah, 2025). Laporan resmi lembaga bahasa yang
dianalisis menunjukkan adanya ancaman serius terhadap keberlangsungan bahasa daerah Melayu di
beberapa wilayah (Djumat & Ermawati, 2025). Selain itu, dominasi media berbahasa global
menyebabkan masyarakat lebih sering mengonsumsi konten digital internasional dibandingkan
konten budaya lokal. Tantangan lainnya adalah kurangnya digitalisasi arsip budaya serta minimnya
integrasi warisan budaya dalam sistem pendidikan (Evita & Lappia, 2019).

Penurunan penggunaan bahasa daerah dan penyederhanaan upacara adat memperlihatkan
dampak modernisasi sosial yang tidak terhindarkan (Abdillah, 2021). Temuan ini menguatkan premis
teori perubahan sosial bahwa nilai budaya tidak hilang secara tiba-tiba, tetapi berubah mengikuti
perkembangan teknologi, ekonomi, dan pola komunikasi masyarakat (Rachman et al., 2025). Oleh
karena itu, pelestarian budaya di era modern memerlukan integrasi nilai tradisional dalam ruang
digital dan pendidikan formal (Iswanto, 2019).

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa budaya Melayu Islam berada dalam
posisi antara tekanan modernitas dan peluang global. Di satu sisi, globalisasi mendorong perubahan
yang signifikan dalam nilai, bahasa, dan ekspresi budaya (Panjaitan & Albina, 2025). Di sisi lain,
masyarakat Melayu Islam memiliki kapasitas selektif dalam mempertahankan nilai-nilai inti budaya
mereka. Interaksi, perubahan, dan respons ini menunjukkan dinamika budaya yang adaptif, bukan
statis. Oleh karena itu, strategi pelestarian budaya harus menggabungkan pendekatan tradisional dan
digital untuk memastikan keberlanjutan identitas Melayu Islam di masa depan.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa globalisasi berpengaruh signifikan terhadap dinamika
budaya Melayu Islam, yang tercermin dalam bentuk interaksi, perubahan, respons masyarakat, serta
strategi penguatan identitas budaya. Interaksi budaya Melayu Islam dengan arus global berlangsung
melalui media digital, arus informasi, dan penetrasi nilai-nilai global yang memunculkan proses
negosiasi antara unsur lokal dan global. Dampak dari interaksi tersebut terlihat pada perubahan nilai,
pola komunikasi, praktik adat, serta ekspresi seni dan bahasa yang semakin beradaptasi dengan
konteks modern. Meskipun demikian, masyarakat Melayu Islam tidak bersikap pasif, melainkan
menunjukkan respons selektif dengan mempertahankan nilai-nilai inti budaya melalui mekanisme
kearifan lokal yang berfungsi sebagai filter budaya. Strategi penguatan identitas budaya dilakukan
melalui adaptasi kreatif, pemanfaatan ruang digital, penguatan pendidikan budaya, serta revitalisasi
tradisi agar tetap relevan dan berkelanjutan di era global.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat kualitatif-deskriptif dan bertumpu pada studi
literatur, analisis dokumen, serta observasi non-partisipatif berbasis media digital, sehingga belum
menggambarkan secara langsung pengalaman individual masyarakat melalui wawancara mendalam
atau studi lapangan intensif. Selain itu, cakupan wilayah dan variasi kelompok sosial masyarakat
Melayu Islam belum dikaji secara spesifik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan empiris yang lebih luas, seperti studi etnografi atau metode campuran, serta
melibatkan generasi muda dan komunitas lokal secara langsung guna memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif tentang strategi pelestarian dan penguatan identitas budaya Melayu Islam dalam
menghadapi globalisasi.
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